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Studi ini bertujuan untuk menyajikan tinjauan literatur sistema-
tis mengenai bagaimana Good Corporate Governance (GCG) diperla-
kukan sebagai variabel dalam penelitian ilmiah. Dengan menganalisis
100 artikel relevan, studi ini mengeksplorasi peran GCG sebagai
variabel independen, dependen, mediasi, dan moderasi, serta hubu-
ngannya dengan kinerja keuangan yang sering diukur menggunakan
Return on Asset, Return on Equity, dan Net profit margin. Tinjauan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar studi memandang GCG sebagai
variabel independen yang berpengaruh positif terhadap Kkinerja
keuangan, meskipun beberapa menempatkannya sebagai variabel
mediasi atau moderasi. Sementara banyak yang menemukan hubungan
positif, ada juga studi yang melaporkan hasil tidak signifikan atau
negatif, dipengaruhi oleh faktor kontekstual seperti regulasi, struktur
kepemilikan, dan kondisi ekonomi. Studi ini menyoroti kesenjangan
penelitian, terutama terkait keterbatasan eksplorasi efek mediasi dan
moderasi terhadap pengaruh GCG. Temuan ini memberikan wawasan
bagi penelitian selanjutnya tentang bagaimana GCG diposisikan dan
faktor-faktor yang membentuk efektivitasnya.

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Kinerja Keuangan,
Tinjauan Literatur, Variabel Mediasi, Variabel
Moderasi

ABSTRACT

This study provides a systematic literature review on how Good
Corporate Governance (GCG) is treated as a variable in scientific
research. Analyzing 100 relevant articles, it explores GCG's roles as
independent, dependent, mediating, and moderating variables, and its
relationship with financial performance, often measured by ROA,
ROE, and NPM. The review shows that most studies view GCG as an
independent variable positively affecting financial performance,
though some position it as a mediator or moderator. While many find
a positive link, others report insignificant or negative results, influen-
ced by contextual factors like regulations, ownership structures, and
economic conditions. This study highlights research gaps, particularly
the limited exploration of mediation and moderation effects on GCG’s
impact. It offers insights for future research on how GCG is positioned
and the factors shaping its effectiveness.
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PENDAHULUAN

Good Corporate Governance (GCG) telah menjadi konsep sentral dalam dunia korporasi,
memainkan peran penting dalam mengarahkan strategi perusahaan serta memastikan akuntabilitas,
transparansi, dan keadilan dalam praktik manajemen. Seiring dengan perkembangan dinamika ekonomi
global, investor dan pemangku kepentingan semakin memandang GCG sebagai faktor krusial dalam
menentukan kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan, yang sering kali diukur melalui Return
on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM), mencerminkan kesehatan
finansial dan prospek pertumbuhan suatu perusahaan.

Studi sebelumnya, seperti Kyere & Ausloos, (2021), menemukan bahwa penerapan GCG yang
efektif dapat meningkatkan kinerja keuangan melalui mekanisme tata kelola yang mendorong pengam-
bilan keputusan yang transparan dan bertanggung jawab. Meski banyak studi menunjukkan hubungan
positif antara GCG dan kinerja keuangan, terdapat pula hasil yang tidak signifikan atau negatif akibat

perbedaan regulasi, struktur kepemilikan, dan kondisi pasar.

Menariknya, peran GCG dalam penelitian tidak selalu sebagai variabel independen. Beberapa
studi menempatkan GCG sebagai variabel dependen, mediasi, atau moderasi. Misalnya, Dimes et al.,
(2023) membahas determinan dan konsekuensi GCG, sementara Olivia et al., (2023) mengkaji
perbandingan penerapan GCG. Studi lain seperti Mahanani & Kartika, (2022) serta Kesuma et al.,

(2020) turut membahas implementasi GCG dan prinsip-prinsip utamanya.

Namun, terdapat kesenjangan penelitian terkait peran GCG sebagai variabel mediasi dan mode-
rasi dalam hubungannya dengan kinerja keuangan. Banyak studi masih berfokus pada hubungan lang-
sung GCG dan kinerja keuangan, tanpa mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi kekuatan
hubungan tersebut. Kesenjangan ini menjadi dasar bagi penelitian ini untuk mengkaji bagaimana GCG
diperlakukan sebagai variabel dalam berbagai penelitian ilmiah, baik sebagai variabel independen,

dependen, mediasi, maupun moderasi.

Penelitian ini penting bagi bidang ekonomi dan bisnis karena mengungkap bagaimana GCG
diperlakukan secara variatif dalam berbagai studi ilmiah, baik sebagai variabel independen, dependen,
mediasi, maupun moderasi. Pemahaman ini tidak hanya memperkaya literatur akademis, tetapi juga

memberikan perspektif baru bagi pengambil kebijakan dan praktisi bisnis untuk mengoptimalkan
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penerapan GCG guna memperkuat kinerja keuangan perusahaan. Dengan memahami berbagai pende-
katan penelitian sebelumnya, studi ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademis serta mem-
berikan rekomendasi bagi para pemangku kepentingan dalam meningkatkan efektivitas praktik GCG.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk

menganalisis metodologi penelitian yang digunakan dalam berbagai studi mengenai Good Corporate
Governance (GCG). Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 100 artikel yang diterbitkan
dalam jurnal ilmiah yang terindeks, termasuk jurnal Scopus. Dimana pencarian tersebut memilih data
dalam 10 tahun terakhir dan menghasilkan kurang lebih 1000 artikel. Artikel-artikel yang dianalisis
dipilih berdasarkan Kriteria tertentu, yaitu:

1. Artikel yang memiliki relevansi dengan topik Good Corporate Governance.

2. Artikel yang diterbitkan dalam jurnal peer-reviewed dan tidak dihentikan penerbitannya.

3. Atrtikel yang mencantumkan informasi mengenai metodologi penelitian yang digunakan

Proses Seleksi Artikel

Proses pemilihan artikel dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1. Penyaringan Awal: Artikel dikumpulkan berdasarkan kata kunci "Good Corporate Gover-
nance" dan diseleksi berdasarkan relevansi dengan topik yang dikaji.

2. Evaluasi Kelayakan: Artikel yang telah lolos penyaringan awal diperiksa lebih lanjut untuk
memastikan bahwa mereka memenuhi kriteria inklusi, yaitu mencantumkan informasi
tentang metodologi penelitian yang digunakan.

3. Pengelompokan Metode: Artikel yang telah diseleksi kemudian diklasifikasikan berdasar-
kan jenis metodologi yang digunakan, yaitu metode kuantitatif, kualitatif, atau campuran.

Metode Penelitian yang Digunakan
Berdasarkan analisis terhadap artikel yang dikaji, metode penelitian yang paling banyak
digunakan adalah metode kuantitatif dengan berbagai pendekatan analisis statistik. Rincian metodologi
yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Metode Kuantitatif (87 artikel):

a. Analisis Regresi Linear Berganda; merupakan pendekatan yang paling banyak diguna-
kan untuk menguji hubungan antara variabel Good Corporate Governance dengan
variabel lain seperti kinerja keuangan.

b. Analisis Regresi Panel; digunakan dalam penelitian yang menggunakan data longitu-
dinal.

c. Analisis Statistik Deskriptif; digunakan untuk menggambarkan tren atau pola tertentu

dalam penelitian GCG.
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2. Metode Kualitatif (12 artikel):
a. Wawancara Semi-Terstruktur; digunakan untuk memperoleh data eksploratif dari
pemangku kepentingan terkait GCG.
b. Studi Kasus; dilakukan untuk memahami implementasi GCG dalam suatu organisasi
tertentu.
c. Analisis Dokumen; diterapkan dalam beberapa penelitian untuk menelaah laporan
tahunan dan kebijakan perusahaan terkait GCG.
3. Metode Campuran (2 artikel):
a. Kombinasi antara analisis regresi dengan wawancara semi-terstruktur untuk mendapat-
kan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan GCG dengan variabel

lain.

Sumber Data

Sebagian besar artikel yang dikaji menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan perusahaan, basis data keuangan, dan indeks corporate governance. Sementara itu, penelitian
dengan metode kualitatif lebih banyak menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui wawan-

cara dan observasi.

Kesimpulan Metodologi

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian mengenai Good Corporate Governance lebih
dominan menggunakan metode kuantitatif, terutama dengan pendekatan regresi linear berganda dan
regresi panel. Sementara itu, metode kualitatif cenderung digunakan dalam studi yang berfokus pada
eksplorasi konsep dan implementasi GCG di perusahaan tertentu. Metode campuran juga digunakan

untuk memberikan perspektif yang lebih kaya terhadap hubungan antara GCG dan variabel lainnya.

HASIL
Tabel 1. Universitas dengan Publikasi Artikel Terbanyak

UNIVERSITAS YANG PALING BANYAK MELAKUKAN PUBLIKASI ARTIKEL

Faculty of Economics and Business, Airlangga University, Indonesia (10)

Universitas Udayana, Indonesia (5)

Universitas Syiah Kuala, Indonesia (4)

Faculty of Economics and Muamalat, Universiti Sains Islam Malaysia, Nilai, Malaysia; Portsmouth
Business School, University of Portsmouth, UK; School of Business and Economics,
Loughborough University, UK; UNE Business School, University of New England, Australia (3)
Satya Wacana Christian University, Indonesia. (3)

Universitas Bina Bangsa, Indonesia (2)

Department of Accounting, Faculty of Commerce, Zagazig University, Zagazig, Egypt (2)

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bandar Lampung, Indonesia (2)
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UNIVERSITAS YANG PALING BANYAK MELAKUKAN PUBLIKASI ARTIKEL

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Dian Nuswantoro, Indonesia (2)
Universitas Sumatera Utara, Indonesia (2)
Universitas Riau & Universitas Sebelas Maret, Indonesia (2)

Sumber: data sekunder dionah (2025)

Hasil Systematic Literature Review (SLR) menunjukkan bahwa mayoritas universitas yang
kami review sebanyak (62%) yang berasal dari universitas yang berada di Indonesia. Sisanya (38%)
berasal dari universitas yang berada di negara lain. Dari 100 Artikel yang kami review, terdapat 11
publikasi artikel yang paling banyak melakukan publikasi. Artikel yang mendominasi dari 11 publikasi
tersebut 9 diantaranya berasal dari negara Indonesia, dan 3 diantaranya berasal dari luar negeri seperti
Malaysia, Egypt, England, dan Australia. Publikasi yang tidak tercantum pada tabel merupakan
publikasi dari universitas yang berada di Indonesia dan di negara lain dengan masing-masing 1 artikel.
Hal ini menunjukkan bahwa topik Good Corporate Governance (GCG) yang dibahas semakin
mendapat perhatian dari kalangan akademisi, baik di tingkat nasional maupun internasional.

Tabel 2. Jumlah Artikel Tiap Tahun

Tahun Publikasi Jumlah Artikel

Terbanyak
2020 28
2021 23
2023 12
2022 11
2024 10
2019 6
2018 6
2016 2
2017 1
2015 1

Sumber: data sekunder diolah (2025)

Jumlah publikasi artikel tertinggi terjadi pada tahun 2020 dengan 28 artikel, diikuti oleh tahun
2021 sebanyak 23 artikel. Setelah itu, jumlah publikasi cenderung menurun pada tahun-tahun
berikutnya dan sebelumnya, dengan 12 artikel pada tahun 2023, 11 artikel pada tahun 2022, 10 artikel
pada tahun 2024. Penurunan jumlah publikasi ini menunjukkan bahwa puncak produktivitas penelitian

terjadi pada tahun 2020-2021, kemudian mengalami fluktuasi pada tahun-tahun berikutnya.

Tabel 3. Jumlah Artikel Berdasarkan Metode Penelitian

Metode Yang Digunakan Jumlah Artikel
Metode Kuantitatif 87
Metode Kualitatif 12
Metode Campuran 2

Sumber: data sekunder diolah (2025)
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PEMBAHASAN

Dari 100 Artikel yang kami review, terdapat 3 metode yang digunakan oleh para peneliti. Artikel
yang paling banyak menggunakan metode kuantitaif sebanyak 87 artikel, 12 artikel menggunakan
metode Kkualitatif, dan 2 artikel menggunakan metode campuran. Ini menunjukkan bahwa metode
kuantitatif lebih dominan dibandingkan metode kualitatif dan campuran dalam penelitian yang dire-
view.

Hasil analisis menunjukkan bahwa:

a. 46,18% penelitian menempatkan GCG sebagai variabel independen yang berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan.

b. 45,73% penelitian menempatkan GCG sebagai variabel dependen yang dipengaruhi
oleh faktor lain seperti kepemilikan manajerial dan regulasi.

c. 5,2% penelitian menempatkan GCG sebagai variabel mediasi, yang menghubungkan
tata kelola dengan peningkatan efisiensi perusahaan.

d. 2,89% penelitian menempatkan GCG sebagai variabel moderasi.

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas penelitian masih berfokus pada hubungan langsung
GCG dengan kinerja keuangan, baik sebagai variabel independen maupun dependen. Sementara itu,
peran GCG sebagai variabel mediasi dan moderasi masih relatif jarang dieksplorasi, sehingga terdapat

peluang bagi penelitian lebih lanjut untuk menggali aspek ini secara lebih mendalam.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa Good Corporate Governance (GCG) memiliki
peran krusial dalam studi akademik, terutama dalam kaitannya dengan kinerja keuangan perusahaan.
Dari analisis terhadap 100 artikel, sebagian besar penelitian mengidentifikasi GCG sebagai variabel
independen yang berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan, meskipun dalam beberapa studi GCG
juga berperan sebagai variabel dependen, mediasi, atau moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
46,18% studi memposisikan GCG sebagai variabel independen, 45,73% sebagai variabel dependen,
5,2% sebagai variabel mediasi, dan hanya 2,89% sebagai variabel moderasi. Hal ini mengindikasikan
bahwa kajian akademik masih lebih banyak berfokus pada hubungan langsung antara GCG dan kinerja
keuangan, sementara peran GCG sebagai variabel mediasi dan moderasi masih belum banyak dieksplo-

rasi.

Dari sisi metodologi, penelitian tentang GCG didominasi oleh pendekatan kuantitatif (87%),
dengan teknik analisis utama berupa regresi linear berganda. Sementara itu, metode kualitatif digunakan

dalam 12% penelitian, sedangkan pendekatan campuran hanya ditemukan dalam 2% studi. Temuan ini

Website: http://jibema.murisedu.id/index.php/JIBEMA Copyright ©2023, JIBEMA

Licensed under [Xcc) ISR ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License



https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

272

i

JIBEMA: Jurnal llmu Bisnis, Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi
JIBEMA Volume 2, No. 4, April 2025 p. 265-274

mengungkap adanya celah penelitian dalam memahami lebih lanjut bagaimana efek mediasi dan
moderasi dapat memperkuat hubungan antara GCG dan kinerja keuangan. Oleh karena itu, penelitian
di masa mendatang dapat lebih menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas GCG dalam
meningkatkan kinerja perusahaan.
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